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Abstract

This research examines the transformation of indigenous rituals that once played an important
role in environmental conservation into commercial activities, and the impact of this change on
the ecology, social and economy of communities. Commercialization of traditional rituals often
reduces their effectiveness in maintaining environmental balance, triggers overexploitation of
natural resources, and causes damage to ecosystems. The impact is not only limited to
environmental aspects, but also affects the social and cultural structure of the community. In
the context of accounting, this change reflects a shift from an approach that focuses on
ecological and social values towards a financial profit orientation. This research emphasizes
the importance of adopting a holistic accounting approach that considers financial, ecological
and social impacts in a balanced manner. This approach is crucial to ensure that indigenous
rituals can still serve as a means of environmental preservation and community welfare amidst
commercialization pressures, so that the balance between traditional values and modern
economic demands is maintained.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji transformasi ritual adat yang semula berperan penting dalam
pelestarian lingkungan, namun kini bergeser menjadi kegiatan komersial, serta dampak dari
perubahan ini terhadap ekologi, sosial, dan ekonomi komunitas. Komersialisasi ritual adat
sering kali mengurangi efektivitas dalam menjaga keseimbangan lingkungan, memicu
overeksploitasi sumber daya alam, serta menyebabkan kerusakan ekosistem. Dampak
tersebut tidak hanya terbatas pada aspek lingkungan, tetapi juga mempengaruhi struktur
sosial dan budaya komunitas. Dalam konteks akuntansi, perubahan ini mencerminkan
peralihan dari pendekatan yang berfokus pada nilai-nilai ekologis dan sosial menuju orientasi
keuntungan finansial. Penelitian ini menekankan pentingnya adopsi pendekatan akuntansi
holistik yang mempertimbangkan dampak finansial, ekologis, dan sosial secara seimbang.
Pendekatan ini krusial untuk memastikan bahwa ritual adat tetap dapat berfungsi sebagai
sarana pelestarian lingkungan dan kesejahteraan komunitas di tengah tekanan komersialisasi,
sehingga keseimbangan antara nilai tradisional dan tuntutan ekonomi modern tetap terjaga.
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1. Pendahuluan

Ritual adat telah lama menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat tradisional
di Indonesia, memainkan peran penting dalam struktur sosial dan ekologi komunitas
(Hekmatyar & Adinugraha, 2021). Salah satu contoh nyata adalah ritual, di mana
komunitas pesisir melakukan persembahan di laut sebagai bentuk penghormatan
kepada kekuatan alam dan sebagai cara untuk menjaga keseimbangan ekosistem
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(Amanatin et al., 2024). Ritual ini, yang pada masa lalu sarat dengan makna ekologis
dan spiritual, berfungsi untuk mengelola dan melestarikan sumber daya alam yang
menjadi tumpuan hidup masyarakat (Nurcholis, 2024).

Namun, seiring berjalannya waktu, banyak ritual adat yang dulunya memiliki tujuan
ekologis mendalam kini mengalami perubahan signifikan. Ritual yang dulunya
berfungsi untuk melindungi lingkungan dan memperkuat ikatan sosial kini sering kali
menjadi acara komersial, seperti festival, bazar, dan pameran (Kustedja & Kairupan,
2024). Perubahan ini mencerminkan pergeseran dari orientasi yang berfokus pada
pelestarian lingkungan menuju orientasi yang lebih mengutamakan keuntungan
finansial (Nurdin et al., 2023).

Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat pesisir, terutama nelayan yang merupakan
kelompok termiskin di masyarakat, memainkan peran besar dalam perubahan ini.
Sekitar 2 juta nelayan menyumbang 25% angka kemiskinan nasional (KNTI, 2020).
Nelayan sering kali menghadapi tekanan ekonomi yang berat, dan kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan pendapatan dapat memaksa mereka untuk mengubah
ritual adat yang dulunya dilakukan dengan penuh pengabdian menjadi kegiatan yang
lebih menguntungkan secara finansial. Meski perubahan ini memberikan peluang
peningkatan pendapatan, dampak terhadap kesejahteraan komunitas tidak hanya
dilihat dari sisi ekonomi semata, melainkan juga dari dampak negatif terhadap
solidaritas, nilai-nilai sosial, dan keberlanjutan ekologis yang dulunya dijaga oleh ritual
adat. Kondisi ekonomi yang sulit membuat ritual adat yang seharusnya melestarikan
lingkungan beralih menjadi acara komersial untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
(Suhartanti et al., 2022).

Sementara itu, dukungan dari pemerintah dan berbagai organisasi sering kali turut
mempengaruhi pelaksanaan ritual adat. Bantuan yang diberikan kadang-kadang
disertai dengan agenda untuk mempromosikan pariwisata, yang mengarah pada
perubahan tujuan ritual dari pelestarian budaya dan lingkungan menjadi atraksi turis
(Nahar et al., 2024). Hal ini sering kali mengakibatkan ritual adat yang awalnya
bertujuan untuk menjaga keseimbangan ekosistem menjadi bagian dari industri
pariwisata, dengan fokus utama pada pendapatan daripada nilai-nilai ekologis yang
mendasarinya (Imanina et al., 2024).

Untuk memahami fenomena ini, teori himpitan ekonomi sangat relevan. Teori ini
menjelaskan bagaimana tekanan ekonomi dapat memaksa individu atau komunitas
untuk mengubah orientasi mereka dari tujuan sosial, budaya, atau ekologis menuju
pertimbangan ekonomi yang lebih mendesak (Arif, 2020). Dalam konteks ritual adat,
nelayan yang hidup dalam kondisi ekonomi sulit mungkin merasa terpaksa mengubah
ritual yang dulunya sarat dengan makna ekologis menjadi acara yang dapat
mendatangkan keuntungan finansial. Namun, perlu digarisbawahi bahwa
kesejahteraan komunitas bukan hanya sekadar peningkatan ekonomi, tetapi juga
melibatkan aspek kultural dan sosial yang dapat tergerus akibat komersialisasi ini.

Selain itu, teori pengorbanan dan pengembalian (sacrifice and return theory)
menawarkan perspektif tambahan. Teori ini menyatakan bahwa masyarakat
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tradisional sering kali melakukan pengorbanan dalam ritual untuk memperoleh
pengembalian non-materi seperti keberkahan atau kesejahteraan (Salimah, 2018).
Ketika ritual adat beralih menjadi acara komersial, harapan akan pengembalian non-
materi ini sering kali tergeser oleh harapan akan keuntungan finansial yang lebih
konkret, sehingga mengubah makna dan tujuan asli dari ritual tersebut. Komersialisasi
ritual adat membawa dampak mendalam, mengubah cara ritual dijalankan dari
kegiatan yang bertujuan untuk pelestarian lingkungan menjadi peluang bisnis
(Rahman & Yafie, 2023). Dukungan pemerintah dan bantuan eksternal sering kali
mempercepat perubahan ini dengan mempromosikan daerah sebagai destinasi wisata,
yang mengakibatkan ritual adat kehilangan esensinya sebagai alat pelestarian budaya
dan lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pergeseran orientasi
ritual adat dari tujuan ekologis menjadi acara komersial mempengaruhi nilai-nilai
budaya dan ekologis. Kajian ini akan menilai bagaimana faktor-faktor ekonomi dan
dukungan eksternal berperan dalam perubahan tersebut, serta memberikan wawasan
tentang cara menjaga integritas ritual adat di tengah tekanan ekonomi dan
komersialisasi, dengan harapan dapat menyeimbangkan kebutuhan ekonomi dengan
pelestarian budaya dan lingkungan. Fokus penelitian ini adalah untuk menemukan
keseimbangan antara tuntutan ekonomi dan pelestarian nilai-nilai tradisional, dengan
mempertimbangkan dampak terhadap budaya, ekologi, dan struktur sosial komunitas
di tengah tekanan komersialisasi.

2. Tinjauan Pustaka

Ritual Adat dan Perannya dalam Pelestarian Lingkungan

Makna Ekologis dan Spiritual Ritual Adat

Dalam masyarakat tradisional Indonesia, ritual adat tidak hanya berfungsi sebagai
sarana keagamaan atau spiritual tetapi juga memiliki peran penting dalam pelestarian
lingkungan. Ritual-ritual ini sering kali diadakan dengan tujuan untuk menghormati
kekuatan alam dan menjaga keseimbangan ekosistem yang menjadi tumpuan hidup
masyarakat. Sebagai contoh, ritual persembahan yang dilakukan oleh komunitas
pesisir adalah manifestasi dari rasa syukur dan penghormatan terhadap laut yang
memberi mereka kehidupan. Ritual ini tidak hanya bersifat simbolis tetapi juga
berfungsi sebagai pengingat akan pentingnya menjaga kelestarian alam demi
keberlanjutan komunitas (Amanatin et al., 2024). Pentingnya makna spiritual dalam
ritual ini sering kali dihubungkan dengan konsep keseimbangan alam, di mana
manusia, alam, dan spiritualitas dianggap sebagai satu kesatuan yang tidak
terpisahkan (Hekmatyar & Adinugraha, 2021).

Struktur Sosial dan Ekologis dalam Ritual Adat

Ritual adat juga memainkan peran penting dalam membentuk dan memelihara struktur
sosial dalam komunitas. Melalui partisipasi dalam ritual, anggota komunitas
memperkuat ikatan sosial dan solidaritas mereka (Constant & Taylor, 2020). Selain itu,
ritual-ritual ini sering kali diatur sedemikian rupa untuk memastikan bahwa sumber
daya alam digunakan secara berkelanjutan (Maru et al., 2020). Misalnya, dalam
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beberapa komunitas, terdapat aturan adat yang mengatur kapan dan bagaimana
sumber daya alam tertentu dapat digunakan, yang ditegakkan melalui praktik ritual.
Dengan demikian, ritual adat berfungsi ganda sebagai mekanisme pelestarian
lingkungan dan sebagai alat untuk menjaga kohesi sosial dalam masyarakat
tradisional (Nurcholis, 2024).

Transformasi Ritual Adat dalam Konteks Komersialisasi

Pergeseran dari Tujuan Ekologis ke Komersialisasi

Seiring berjalannya waktu, banyak ritual adat yang dulunya sarat dengan makna
ekologis dan spiritual mulai mengalami transformasi signifikan, terutama dalam
konteks komersialisasi. Ritual yang awalnya berfungsi untuk melindungi lingkungan
dan memperkuat ikatan sosial kini sering kali beralih fungsi menjadi acara komersial,
seperti festival, bazar, dan pameran (Kustedja & Kairupan, 2024). Pergeseran ini
mencerminkan perubahan orientasi masyarakat dari fokus yang berpusat pada
pelestarian lingkungan menuju orientasi yang lebih mengutamakan keuntungan
finansial. Hal ini tidak hanya mengubah cara ritual dijalankan tetapi juga menggeser
tujuan dan makna asli dari ritual tersebut, sehingga mengurangi efektivitasnya dalam
menjaga keseimbangan ekosistem.

Dampak Komersialisasi terhadap Nilai-Nilai Budaya

Komersialisasi ritual adat juga membawa dampak signifikan terhadap nilai-nilai budaya
dalam masyarakat. Ketika ritual-ritual ini dijadikan sebagai atraksi wisata atau acara
komersial, nilai-nilai spiritual dan sosial yang mendasarinya sering kali tereduksi. Ritual
yang dulunya dijalankan dengan penuh pengabdian dan penghormatan kini cenderung
menjadi sekadar tontonan untuk menarik pengunjung dan mendapatkan keuntungan
ekonomi. Perubahan ini tidak hanya merusak integritas budaya tetapi juga
melemahkan ikatan sosial yang selama ini dijaga melalui praktik ritual (Nurdin et al.,
2023). Akibatnya, esensi dari ritual adat sebagai sarana pelestarian budaya dan
lingkungan mulai pudar, digantikan oleh nilai-nilai yang lebih bersifat materialistis.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perubahan Ritual Adat

Tekanan Ekonomi dan Dampaknya pada Ritual Adat

Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat, terutama di kalangan komunitas pesisir,
memainkan peran besar dalam transformasi ritual adat. Sebagai salah satu kelompok
termiskin di masyarakat, nelayan sering kali menghadapi tekanan ekonomi yang berat,
yang memaksa mereka untuk mencari cara meningkatkan pendapatan. Dalam konteks
ini, ritual adat yang dulunya sarat dengan makna ekologis dan spiritual sering kali
diubah menjadi acara komersial yang lebih menguntungkan secara finansial
(Subhartanti et al., 2022). Tekanan ekonomi yang dihadapi oleh nelayan ini bukan
hanya mendorong perubahan dalam cara ritual dilakukan, tetapi juga mengubah
orientasi dan tujuan dari ritual itu sendiri. Dalam banyak kasus, kebutuhan ekonomi
yang mendesak mengalahkan nilai-nilai tradisional, sehingga ritual adat beralih fungsi
dari upaya pelestarian lingkungan menjadi alat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.
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Pengaruh Dukungan Pemerintah dan Organisasi Eksternal

Dukungan dari pemerintah dan berbagai organisasi eksternal juga memiliki dampak
signifikan terhadap pelaksanaan dan transformasi ritual adat. Dalam banyak kasus,
bantuan yang diberikan kepada komunitas untuk melaksanakan ritual adat sering kali
disertai dengan agenda tersembunyi, seperti mempromosikan pariwisata atau
mengembangkan ekonomi lokal (Nahar et al., 2024). Meskipun bantuan ini dapat
membawa manfaat ekonomi jangka pendek, sering kali juga mengarahkan ritual adat
ke arah komersialisasi yang lebih intensif. Akibatnya, ritual adat yang awalnya
bertujuan untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan melestarikan budaya lokal
menjadi bagian dari industri pariwisata, dengan fokus utama pada pendapatan
daripada nilai-nilai ekologis dan budaya yang mendasarinya (Imanina et al., 2024).

Teori-Teori Relevan dalam Memahami Transformasi Ritual Adat

Teori Himpitan Ekonomi

Teori himpitan ekonomi merupakan salah satu kerangka teoretis yang relevan untuk
memahami transformasi ritual adat dalam konteks perubahan sosial dan ekonomi.
Teori ini menjelaskan bagaimana tekanan ekonomi dapat memaksa individu atau
komunitas untuk mengubah orientasi mereka dari tujuan sosial, budaya, atau ekologis
menuju pertimbangan ekonomi yang lebih mendesak (Arif, 2020). Dalam konteks ritual
adat, teori ini membantu menjelaskan mengapa komunitas yang menghadapi kesulitan
ekonomi sering kali merasa terpaksa mengubah praktik-praktik tradisional mereka
menjadi kegiatan yang lebih menguntungkan secara finansial, meskipun hal ini berarti
mengorbankan nilai-nilai budaya dan ekologis yang telah lama dijunjung.

Teori Pengorbanan dan Pengembalian (Sacrifice and Return Theory)

Teori pengorbanan dan pengembalian menawarkan perspektif tambahan dalam
memahami bagaimana transformasi ritual adat terjadi. Menurut teori ini, masyarakat
tradisional sering kali melakukan pengorbanan dalam bentuk ritual untuk memperoleh
pengembalian non-materi, seperti keberkahan, kesejahteraan, atau keseimbangan
spiritual (Salimah, 2018). Namun, ketika ritual adat beralih menjadi acara komersial,
harapan akan pengembalian non-materi ini sering kali tergeser oleh harapan akan
keuntungan finansial yang lebih konkret. Pergeseran ini mengubah makna dan tujuan
asli dari ritual, di mana fokus yang semula pada pencapaian keseimbangan spiritual
dan ekologis kini lebih diarahkan pada keuntungan materi yang dapat diukur.

Implikasi Komersialisasi terhadap Pelestarian Lingkungan dan Budaya
Kerusakan Ekologis dan Penurunan Kualitas Lingkungan

Salah satu dampak paling signifikan dari komersialisasi ritual adat adalah kerusakan
ekologis yang terjadi akibat overeksploitasi sumber daya alam. Ritual yang dulunya
berfungsi sebagai mekanisme untuk menjaga keseimbangan ekosistem kini sering kali
justru menjadi pemicu kerusakan lingkungan, karena fokusnya bergeser dari
pelestarian ke profitabilitas (Rahman & Yafie, 2023). Penurunan kualitas lingkungan
ini tidak hanya merugikan ekosistem tetapi juga mengancam keberlanjutan komunitas
yang bergantung pada sumber daya alam tersebut. Selain itu, hilangnya nilai-nilai
ekologis dalam ritual adat juga mengurangi kesadaran masyarakat akan pentingnya
pelestarian lingkungan, yang semakin memperburuk keadaan.
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Strategi untuk Menjaga Integritas Ritual Adat

Menghadapi tekanan komersialisasi, penting untuk mengembangkan strategi yang
dapat menjaga integritas ritual adat, sambil tetap memenuhi kebutuhan ekonomi
masyarakat. Salah satu pendekatan yang dapat diambil adalah dengan mengadopsi
pendekatan akuntansi holistik yang tidak hanya mempertimbangkan aspek finansial
tetapi juga dampak ekologis dan sosial dari ritual adat (Nurdin et al., 2023).
Pendekatan ini dapat membantu menyeimbangkan tuntutan ekonomi modern dengan
nilai-nilai tradisional yang ada, sehingga ritual adat dapat terus mendukung pelestarian
lingkungan dan kesejahteraan komunitas. Selain itu, upaya untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya menjaga nilai-nilai asli dari ritual adat juga perlu dilakukan,
baik melalui pendidikan, pelatihan, maupun kebijakan pemerintah yang mendukung
pelestarian budaya dan lingkungan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk mendalami perubahan orientasi
ritual adat di Indonesia dan dampaknya terhadap pelestarian lingkungan serta
ekonomi masyarakat. Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
literatur dan penelitian konsep (Assyakurrohim et al., 2022). Pendekatan ini dipilih
untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai evolusi nilai dan praktik ritual
dari perspektif teori dan literatur yang ada. Data yang digunakan berasal dari sumber
sekunder, termasuk buku, artikel jurnal, dan laporan penelitian yang relevan. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan menelaah literatur yang membahas ritual adat
(Ohaja & Anyim, 2021), pengaruh tekanan ekonomi terhadap praktik budaya
(Kowalczyk & Kucharska, 2020), serta konsep-konsep yang berkaitan dengan
pelestarian lingkungan (Massarella et al., 2021). Berbagai artikel dijadikan acuan untuk
menguraikan perubahan dalam praktik ritual dan dampaknya terhadap lingkungan
serta aspek ekonomi.

Teori-teori yang relevan seperti sacrifice and return theory (teori pengorbanan dan
pengembalian) dan economic pressure theory (teori himpitan ekonomi) digunakan
untuk memahami bagaimana tekanan ekonomi dapat mempengaruhi perubahan
dalam praktik budaya dan ritual. Teori-teori ini membantu menjelaskan bagaimana
faktor-faktor ekonomi dapat mempengaruhi orientasi ritual adat dari tujuan ekologis
menjadi tujuan komersial. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan model akuntansi yang mengintegrasikan aspek
ekologis dan ekonomi dalam pengelolaan ritual adat. Dengan memahami perubahan
orientasi ritual dan dampaknya, diharapkan dapat ditemukan solusi yang seimbang
antara pelestarian budaya dan kebutuhan ekonomi masyarakat. Pendekatan analitis
ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih luas mengenai dinamika ritual
adat di Indonesia dan bagaimana perubahan ini mempengaruhi lingkungan serta
ekonomi masyarakat.
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4. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengidentifikasi perubahan signifikan dalam praktik ritual adat dari masa
lalu hingga saat ini, terutama dalam konteks komersialisasi dan tekanan ekonomi.
Ritual adat, yang sebelumnya memiliki tujuan ekologis dan spiritual, kini sering kali
berfungsi sebagai kegiatan komersial yang berorientasi pada keuntungan finansial
(Roux et al., 2022; Constant & Taylor, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perubahan ini berdampak pada nilai ekologis dan sosial ritual, serta pada cara
masyarakat menghitung biaya dan manfaatnya.

Perubahan Orientasi Ritual Adat

Ritual adat di Indonesia telah lama menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat
pesisir. Pada masa lalu, ritual-ritual ini memiliki tujuan utama untuk menjaga
keseimbangan lingkungan dan menghormati kekuatan alam (Balsala et al., 2024).
Ritual adat merupakan bentuk pengorbanan spiritual, di mana pengeluaran dana untuk
pelaksanaannya dianggap sebagai investasi dalam pelestarian lingkungan dan
kesejahteraan sosial. Dalam hal ini, tidak ada harapan untuk mendapatkan
pengembalian finansial langsung. Sebaliknya, ritual ini berfungsi sebagai jembatan
antara masyarakat dan kekuatan alam, seperti laut, gunung, atau hutan, yang
dianggap memiliki kekuatan suci dan esensial dalam kehidupan sehari-hari.

Teori pengorbanan spiritual adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk
memahami bagaimana ritual dan pengorbanan dalam berbagai budaya sering kali
dilakukan dengan tujuan memperoleh manfaat spiritual atau kesejahteraan
masyarakat (Aisyah, 2023). Dalam teori ini, pengorbanan dalam bentuk ritual atau
upacara dianggap sebagai bentuk investasi spiritual, sosial, atau kultural. Sumber
daya seperti waktu, energi, atau materi digunakan dengan keyakinan bahwa manfaat
yang akan diperoleh mencakup keberuntungan, perlindungan, atau kesejahteraan
komunitas. Pengorbanan ini bukanlah investasi dalam arti finansial, tetapi lebih pada
pencapaian keseimbangan dan harmoni dalam hubungan dengan kekuatan
supranatural atau lingkungan.

Pencapaian keseimbangan dan harmoni merupakan fokus utama dari teori
pengorbanan spiritual (Mustagim, 2023). Ritual dan pengorbanan dilakukan untuk
memperbaiki hubungan antara manusia dan dunia spiritual atau alami. Misalnya,
dalam ritual untuk dewa atau roh alam, harapannya adalah keseimbangan ekosistem
dan hubungan sosial dapat dipertahankan atau diperbaiki. Ini mencerminkan
keyakinan bahwa tindakan spiritual memiliki dampak positif yang jauh melampaui
manfaat langsung yang dapat diukur secara finansial.

Seiring dengan perubahan sosial dan ekonomi, teori pengorbanan spiritual juga
mempertimbangkan bagaimana praktik-praktik ini beradaptasi. Ketika masyarakat
mengalami tekanan ekonomi atau perubahan sosial, ritual dan pengorbanan mungkin
mengalami perubahan dalam bentuk atau tujuan. Namun, esensinya tetap sebagai
sarana untuk mencapai keseimbangan dan harmoni yang diinginkan. Teori ini juga
menjelaskan bagaimana adaptasi ini dilakukan untuk mempertahankan relevansi ritual
dalam konteks yang berubah.
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Dalam konteks ritual adat, teori pengorbanan spiritual menjelaskan bahwa
pengeluaran untuk ritual dianggap sebagai bentuk investasi dalam harmoni ekologis
dan sosial (Suyudi, 2012). Ritual ini dilakukan dengan keyakinan bahwa upaya dan
sumber daya yang dikeluarkan akan menghasilkan manfaat spiritual bagi komunitas,
seperti perlindungan dari bencana atau peningkatan kualitas hidup. Dalam konteks ini,
pengeluaran untuk ritual tidak dipandang dalam kerangka keuntungan finansial,
melainkan sebagai bentuk kontribusi terhadap kesejahteraan spiritual dan lingkungan.

Namun, dengan berkembangnya tekanan ekonomi dan kebutuhan untuk
memaksimalkan pendapatan, banyak ritual adat yang awalnya bertujuan untuk
pelestarian lingkungan kini beralih menjadi kegiatan komersial. Proses komersialisasi
ini membawa tantangan baru bagi teori pengorbanan spiritual. Fokus bergeser dari
aspek spiritual dan sosial ritual menuju aspek finansial, seperti penjualan tiket atau
produk terkait acara. Perubahan ini dapat mengubah cara ritual dipandang dan
dilaksanakan. Pengorbanan yang dulunya dilakukan untuk tujuan spiritual kini juga
harus mempertimbangkan keuntungan ekonomi, yang dapat menyebabkan
pergeseran dalam makna dan tujuan ritual (Wainarisi & Tumbol, 2022).

Transformasi ini sering kali menyebabkan hilangnya esensi ekologis dan spiritual
dari ritual adat. Masyarakat mungkin kehilangan hubungan mendalam mereka dengan
lingkungan dan nilai-nilai budaya yang sebelumnya terjalin erat melalui praktik ritual.
Misalnya, festival adat yang dulu merupakan bagian integral dari praktik budaya dan
spiritual kini diubah menjadi atraksi wisata yang bertujuan untuk menarik pengunjung
dan menghasilkan pendapatan. Pengeluaran untuk ritual adat, yang dulunya
merupakan bentuk pengorbanan spiritual, kini dihitung dalam konteks ekonomi,
dengan penekanan pada pengembalian finansial dan profitabilitas. Akibatnya, aspek
ekologis dan sosial dari ritual adat sering kali dikorbankan demi keuntungan finansial.

Selain teori pengorbanan spiritual, Akuntansi Berbasis Nilai (Value-Based
Accounting) juga menjadi relevan dalam konteks praktik akuntansi pada kegiatan ritual
budaya (Thalib et al., 2022). Akuntansi berbasis nilai adalah pendekatan akuntansi
yang menekankan pengukuran dan pelaporan nilai-nilai non-finansial dalam laporan
keuangan. Pendekatan ini mencakup aspek-aspek seperti pelestarian lingkungan,
kesejahteraan sosial, dan nilai-nilai budaya yang sering kali tidak tercermin dalam
akuntansi konvensional. Akuntansi berbasis nilai berusaha mengintegrasikan faktor-
faktor ini untuk memberikan gambaran yang lebih holistik tentang dampak kegiatan
ekonomi.

Konsep dasar akuntansi berbasis nilai mencakup pengertian nilai non-finansial,
yang meliputi nilai lingkungan, nilai sosial, dan nilai budaya (Thalib et al., 2022). Nilai
lingkungan melibatkan pengukuran dampak kegiatan terhadap lingkungan, seperti
pelestarian sumber daya alam, pengurangan polusi, dan keberlanjutan ekosistem.
Nilai sosial berkaitan dengan pertimbangan terhadap kesejahteraan sosial, hubungan
sosial dalam komunitas, dan dampaknya pada kualitas hidup masyarakat. Nilai budaya
berfokus pada kontribusi terhadap pelestarian dan pengembangan budaya dan tradisi,
serta dampaknya terhadap identitas budaya komunitas (Sari et al., 2022).
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Untuk mengaplikasikan akuntansi berbasis nilai, diperlukan perhitungan dan
pelaporan yang mempertimbangkan biaya dan manfaat dari kegiatan ekonomi dengan
memperhitungkan faktor non-finansial. Ini bisa termasuk pengeluaran untuk
pelestarian lingkungan atau investasi dalam pengembangan komunitas. Metrik nilai
dikembangkan untuk mengukur dampak nilai non-finansial, seperti menggunakan
indikator kinerja lingkungan (KPI) untuk mengevaluasi dampak lingkungan dari suatu
kegiatan.

Mengintegrasikan nilai-nilai non-finansial ini ke dalam laporan keuangan tradisional
bukanlah tugas yang mudah. Namun, melalui pelaporan terintegrasi dan adopsi
standar dan prinsip baru yang mencakup aspek keberlanjutan, organisasi dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kinerja mereka. Hal ini tidak
hanya membantu dalam memenuhi kewajiban pelaporan, tetapi juga memperkuat
strategi keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.

Dalam konteks ritual adat, akuntansi berbasis nilai melibatkan penilaian yang lebih
luas terhadap dampak kegiatan terhadap komunitas dan lingkungan. Misalnya, dalam
evaluasi dampak ekologis, pelestarian lingkungan menjadi fokus utama, seperti
menilai bagaimana ritual adat berkontribusi pada pelestarian ekosistem, seperti
perlindungan terhadap terumbu karang, hutan mangrove, atau sumber daya alam
lainnya (Judijanto & Nugroho, 2024). Kesehatan ekosistem juga diukur untuk melihat
bagaimana kegiatan ritual mempengaruhi keberlanjutan lingkungan.

Evaluasi juga dilakukan terhadap kesejahteraan sosial, di mana dampak ritual
terhadap hubungan sosial dalam komunitas dan kualitas hidup masyarakat dinilai. Ini
mencakup bagaimana ritual memperkuat rasa kebersamaan dan dukungan sosial,
serta manfaat spiritual dan sosial yang dihasilkan dari praktik ritual. Dalam hal
pelestarian budaya, kontribusi ritual terhadap pelestarian nilai-nilai budaya dan tradisi,
serta dampaknya terhadap identitas budaya komunitas, juga dievaluasi.

Studi kasus dan praktik terbaik dalam pelaporan terintegrasi dapat digunakan untuk
mengevaluasi dampak non-finansial dari kegiatan ritual adat. Misalnya, ritual adat di
Indonesia dapat mengevaluasi biaya dan manfaat dalam konteks nilai-nilai non-
finansial dan mengintegrasikan hasilnya dalam laporan keuangan dan keberlanjutan.
Praktik terbaik dalam pelaporan terintegrasi, seperti penggunaan standar pelaporan
keberlanjutan seperti Global Reporting Initiative (GRI) atau Sustainability Accounting
Standards Board (SASB), dapat memberikan pedoman untuk melaporkan dampak
non-finansial dari kegiatan ritual adat.

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal pengukuran non-finansial yang
sering kali sulit dan subjektif, serta integrasi nilai-nilai non-finansial dalam laporan
keuangan tradisional. Tantangan ini memerlukan perubahan dalam praktik akuntansi
dan pelaporan. Di sisi lain, peluang untuk menyeimbangkan antara keuntungan
finansial dan pelestarian nilai-nilai non-finansial juga terbuka lebar. Akuntansi berbasis
nilai memungkinkan organisasi dan komunitas untuk memberikan gambaran yang
lebih lengkap tentang kinerja mereka dan dampaknya terhadap masyarakat dan
lingkungan. Secara keseluruhan, baik teori pengorbanan spiritual maupun akuntansi
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berbasis nilai menawarkan kerangka kerja yang penting untuk memahami dan
mengevaluasi dampak ritual adat dalam konteks modern. Kedua pendekatan ini
menyoroti pentingnya mempertahankan keseimbangan antara nilai-nilai spiritual,
ekologis, dan finansial dalam menjalankan kegiatan budaya dan ekonomi, terutama
dalam menghadapi tekanan dan perubahan sosial yang semakin meningkat.

Teori Pengorbanan dan Pengembalian

Teori Pengorbanan dan Pengembalian (Sacrifice and Return Theory) menyediakan
kerangka penting untuk memahami dinamika perubahan dalam praktik ritual adat.
Teori ini berfokus pada konsep bahwa pengeluaran yang dilakukan dalam konteks
ritual atau pengorbanan memiliki tujuan untuk memperoleh manfaat yang tidak hanya
bersifat materi, tetapi juga spiritual atau sosial. Di masa lalu, masyarakat tradisional
memandang pengeluaran untuk ritual adat sebagai bentuk pengorbanan yang
mendalam (Putra & Muliati, 2020). Ritual-ritual ini dilaksanakan dengan keyakinan
bahwa biaya yang dikeluarkan, meskipun mungkin tinggi, adalah investasi dalam
bentuk harmoni, kesejahteraan sosial, dan pelestarian lingkungan. Dalam konteks ini,
biaya yang dikeluarkan dianggap bukan sebagai pengeluaran konvensional tetapi
sebagai kontribusi untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan memperkuat
hubungan sosial dalam komunitas. Pengorbanan ini diharapkan menghasilkan
pengembalian yang berupa manfaat ekologis, seperti pelestarian lingkungan, serta
manfaat sosial, seperti penguatan ikatan antar anggota masyarakat.

Misalnya, ritual yang dilakukan untuk menghormati laut dan meminta perlindungan
dari bencana adalah bentuk pengorbanan yang mengharapkan pengembalian dalam
bentuk keberuntungan dan keseimbangan ekologis. Masyarakat menganggap bahwa
dengan melakukan ritual ini, mereka tidak hanya menjaga hubungan harmonis dengan
lingkungan tetapi juga memastikan keberlangsungan ekosistem laut yang vital bagi
kehidupan mereka. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, terjadi perubahan
signifikan dalam cara ritual adat dijalankan. Transformasi ini telah mengubah banyak
ritual yang dulunya murni untuk tujuan spiritual dan ekologis menjadi acara komersial
yang berorientasi pada pariwisata. Festival, bazar, dan acara serupa yang awalnya
merupakan bagian integral dari praktik budaya kini sering kali disesuaikan untuk
menarik pengunjung dan menghasilkan pendapatan. Dalam konteks ini, masyarakat
kini harus menghitung pengeluaran dan pendapatan dari kegiatan ritual dengan
pendekatan ekonomi yang lebih konvensional.

Perubahan ini menggeser orientasi pengembalian dari manfaat spiritual dan
ekologis menuju keuntungan finansial. Ritual yang sebelumnya dijalankan untuk tujuan
pelestarian lingkungan dan kesejahteraan sosial kini dipandang sebagai kesempatan
untuk menghasilkan profit. Sebagai contoh, biaya yang dikeluarkan untuk
penyelenggaraan festival adat kini dipertimbangkan dalam kerangka perhitungan
biaya dan pendapatan, dengan fokus utama pada pengembalian finansial daripada
manfaat ekologis atau sosial yang dulunya diutamakan.

Akibat dari pergeseran ini adalah ketidakcocokan antara tujuan awal ritual dan
realitas ekonomi saat ini. Ritual yang sebelumnya diharapkan memberikan manfaat
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spiritual dan keseimbangan ekologis kini terpengaruh oleh tuntutan ekonomi, di mana
harapan pengembalian lebih berfokus pada profit finansial. Transformasi ini sering kali
mengorbankan nilai-nilai asli dari praktik ritual, mengurangi efektivitasnya dalam
menjaga harmoni ekologis dan sosial yang sebelumnya menjadi tujuan utama. Dengan
memahami perubahan ini melalui lensa Teori Pengorbanan dan Pengembalian, kita
dapat melihat bagaimana tekanan ekonomi dan kebutuhan finansial dapat mengubah
orientasi masyarakat terhadap praktik budaya dan ritual adat. Hal ini menekankan
perlunya pendekatan yang lebih holistik untuk menilai ritual adat, yang
mempertimbangkan baik aspek finansial maupun nilai-nilai spiritual dan ekologis yang
sebelumnya menjadi bagian integral dari praktik tersebut.

Teori Himpitan Ekonomi dalam Konteks Ritual Adat: Analisis dan Implikasi

Teori Himpitan Ekonomi, yang banyak dipengaruhi oleh pemikiran ekonom sosial
seperti Gary Becker, menawarkan wawasan mendalam tentang bagaimana tekanan
ekonomi dapat mempengaruhi perubahan dalam praktik sosial dan budaya. Teori ini
menekankan bahwa kebutuhan ekonomi yang mendesak dapat menyebabkan individu
atau kelompok mengubah perilaku mereka untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
bahkan jika perubahan itu bertentangan dengan nilai-nilai atau tradisi yang ada.

Penjelasan Teori Himpitan Ekonomi

Teori Himpitan Ekonomi menjelaskan bagaimana tekanan finansial dapat mengubah
orientasi dan praktik sosial (Hooper et al., 2020). Ketika masyarakat mengalami
tekanan ekonomi yang signifikan, mereka mungkin terpaksa menyesuaikan perilaku
mereka untuk bertahan hidup atau meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Calzolari et
al., 2023).Tekanan ini dapat menyebabkan perubahan dalam cara individu dan
kelompok berinteraksi dengan praktik budaya dan sosial yang telah ada (Shrivastava
et al.,, 2020). Misalnya, dalam konteks ritual adat, tekanan ekonomi dapat
mempengaruhi bagaimana ritual tersebut dijalankan dan tujuan utamanya.

Penerapan Teori pada Ritual Adat

Dalam konteks ritual adat, himpitan ekonomi merujuk pada situasi di mana masyarakat
yang menghadapi tantangan finansial dapat mengubah praktik tradisional mereka
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi (Geels, 2020). Ritual adat yang sebelumnya
dilaksanakan sebagai bentuk pelestarian lingkungan atau penguatan hubungan sosial
kini mengalami perubahan menjadi acara yang berorientasi pada keuntungan
(Giannakopoulou & Kaliampakos, 2020). Misalnya, ritual adat yang dulunya dilakukan
untuk menghormati laut dan menjaga ekosistemnya, kini banyak dikomersialkan
menjadi festival pariwisata yang menghasilkan pendapatan tambahan.

Perubahan ini mencerminkan bagaimana kebutuhan ekonomi mendesak dapat
mempengaruhi cara masyarakat berinteraksi dengan praktik budaya mereka. Ritual
yang dahulu dilakukan tanpa pertimbangan keuntungan kini harus disesuaikan dengan
kebutuhan finansial, mengalihkan fokus dari tujuan ekologis dan sosial menjadi
keuntungan ekonomi. Ketika ritual adat beralih dari tujuan ekologis menjadi orientasi
komersial, dampak pada pelestarian lingkungan menjadi salah satu kekhawatiran
utama. Ritual yang dirancang untuk melestarikan ekosistem dapat mengalami
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perubahan dalam pelaksanaannya, seperti penggunaan bahan-bahan yang tidak
ramah lingkungan atau kegiatan yang dapat merusak habitat alami (Cooke et al., 2022).
Misalnya, dalam festival yang melibatkan penjualan produk atau tiket masuk, fokus
pada keuntungan dapat mengabaikan prinsip-prinsip ekologis yang dulu menjadi dasar
ritual.

Penekanan pada keuntungan ekonomi dapat menyebabkan pengabaian terhadap
elemen-elemen penting dalam ritual yang berkontribusi pada pelestarian lingkungan
(Hallett & Hawbaker, 2021). Ini termasuk pengurangan kualitas ritual yang dilakukan,
berkurangnya perhatian terhadap dampak ekologis, dan penurunan efektivitas dalam
pelestarian lingkungan. Perubahan dalam ritual adat juga mempengaruhi aspek sosial
dan budaya masyarakat. Ritual yang dulunya berfungsi untuk memperkuat hubungan
sosial dan memperkokoh identitas budaya kini mungkin hanya menjadi acara
komersial yang kurang mencerminkan nilai-nilai tradisional. Penurunan dalam makna
dan tujuan ritual dapat mengurangi kekuatan sosial dan budaya yang sebelumnya
diperoleh melalui praktik adat tersebut. Selain itu, komersialisasi ritual dapat
menyebabkan ketidakadilan sosial di dalam komunitas, di mana manfaat ekonomi dari
kegiatan tersebut mungkin tidak merata (Zunaidi et al., 2022). Sebagian kelompok
masyarakat, terutama mereka yang tidak terlibat langsung dalam aspek komersial,
mungkin tidak mendapatkan keuntungan dari perubahan ini, sementara yang lain
mungkin mengalami keuntungan finansial yang lebih besar.

Menurut teori Himpitan Ekonomi, penyesuaian dalam praktik budaya sebagai
respons terhadap kebutuhan ekonomi dapat mencakup perubahan dalam
pelaksanaan ritual, pengelolaan sumber daya, dan keterlibatan masyarakat (Hooper
et al., 2020). Ritual yang dulunya dijalankan dengan pendekatan berbasis nilai Kini
harus disesuaikan dengan kerangka ekonomi, termasuk perhitungan biaya,
pendapatan, dan keuntungan. Penyesuaian ini memerlukan integrasi antara elemen-
elemen tradisional dan modern, di mana masyarakat harus menemukan cara untuk
menjaga nilai-nilai budaya sambil memenuhi kebutuhan ekonomi yang mendesak. Ini
dapat melibatkan inovasi dalam cara ritual dilakukan, pengembangan model bisnis
yang mempertimbangkan dampak sosial dan ekologis, dan penciptaan keseimbangan
antara keuntungan finansial dan pelestarian budaya.

Akuntansi untuk Ritual Adat

Dalam konteks akuntansi, transformasi ritual adat dari praktik pelestarian lingkungan
menjadi kegiatan komersial menciptakan perubahan signifikan dalam cara biaya dan
manfaat ritual tersebut dihitung. Pada masa lalu, ritual adat tidak diperhitungkan dalam
kerangka ekonomi konvensional (Bradley, 2021). Pengeluaran untuk ritual dianggap
sebagai bentuk "pengorbanan spiritual” atau investasi dalam harmoni dan pelestarian
lingkungan, tanpa harapan mendapatkan pengembalian finansial langsung (Belcher,
2020). Biaya yang dikeluarkan untuk ritual ini tidak dicatat dengan cara yang sama
seperti biaya bisnis atau investasi konvensional. Akuntansi dalam konteks ini lebih
bersifat kualitatif dan berfokus pada nilai-nilai ekologis dan sosial, tanpa
mempertimbangkan keuntungan finansial.
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Dalam sistem akuntansi tradisional untuk ritual adat, fokus utama adalah pada nilai
ekologis dan sosial yang dihasilkan dari praktik tersebut. Ritual ini diharapkan dapat
menjaga keseimbangan ekosistem dan memperkuat hubungan sosial dalam
komunitas (Giannakopoulou & Kaliampakos, 2020). Oleh karena itu, pengeluaran
untuk ritual dianggap sebagai investasi dalam pelestarian lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat, dan tidak perlu dibebani dengan analisis keuntungan atau
kerugian finansial.

Seiring dengan komersialisasi ritual adat, pendekatan akuntansi mengalami
pergeseran signifikan. Ritual adat yang dulunya hanya memerlukan perhitungan biaya
untuk pelaksanaan kini harus mempertimbangkan aspek finansial seperti pendapatan
dan keuntungan (Sara et al., 2020). Perhitungan biaya kini meliputi pengeluaran untuk
promosi, pengorganisasian acara, dan fasilitas, serta pendapatan dari tiket masuk,
penjualan produk, atau sponsorship. Akuntansi dalam konteks ini memerlukan
pencatatan dan pelaporan yang lebih rinci mengenai biaya dan manfaat finansial.

Dalam konteks komersial, biaya ritual meliputi pengeluaran untuk penyelenggaraan
acara, pemasaran, biaya operasional, dan pembayaran kepada tenaga kerja. Biaya ini
harus dipertimbangkan dalam kerangka ekonomi untuk memastikan bahwa kegiatan
tersebut memberikan keuntungan finansial. Sumber pendapatan dari ritual komersial
dapat mencakup penjualan tiket, produk terkait acara, dan layanan tambahan.
Pendapatan ini diukur untuk menentukan profitabilitas kegiatan dan memberikan
gambaran mengenai keberhasilan acara dari sudut pandang ekonomi. Analisis
keuntungan melibatkan perbandingan antara total pendapatan yang dihasilkan dan
total biaya yang dikeluarkan untuk mengevaluasi apakah kegiatan ritual memberikan
hasil finansial yang diharapkan.

Dalam menghadapi perubahan orientasi ritual adat, pendekatan akuntansi yang
holistik diperlukan. Pendekatan ini mencakup tidak hanya aspek finansial tetapi juga
dampak ekologis dan sosial dari ritual. Akuntansi holistik bertujuan untuk
menyeimbangkan keuntungan finansial dengan pelestarian nilai-nilai tradisional dan
keseimbangan ekologis. Evaluasi dampak ekologis melibatkan penilaian bagaimana
pengeluaran untuk ritual berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Ini termasuk
mengukur bagaimana kegiatan ritual mempengaruhi ekosistem lokal, seperti
kesehatan terumbu karang atau hutan mangrove. Selain itu memastikan bahwa acara
tersebut tidak menimbulkan kerusakan lingkungan yang signifikan.

Akuntansi holistik juga mempertimbangkan dampak ritual terhadap kesejahteraan
komunitas. Ini melibatkan evaluasi bagaimana ritual berkontribusi pada penguatan
hubungan sosial, pelestarian budaya, dan dukungan terhadap kehidupan masyarakat
lokal. Ritual yang melibatkan partisipasi masyarakat dapat memperkuat rasa
kebersamaan dan dukungan sosial dalam komunitas.

Pendekatan akuntansi holistik juga harus memperhitungkan bagaimana
komersialisasi  ritual mempengaruhi nilai-nilai  tradisional. Ini  termasuk
mempertimbangkan apakah komersialisasi mengubah makna dan tujuan asli dari ritual
serta bagaimana komunitas dapat menyeimbangkan aspek tradisional dengan
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kebutuhan ekonomi modern. Pelaporan transparan dalam akuntansi ritual adat harus
mencakup informasi yang jelas mengenai biaya, pendapatan, dan dampak ekologis
serta sosial. Transparansi ini penting untuk memastikan bahwa semua pemangku
kepentingan memahami implikasi dari komersialisasi ritual dan dapat mengambil
keputusan yang informasional mengenai keberlanjutan dan dampak acara.

Dengan demikian, akuntansi untuk ritual adat perlu menghadapi tantangan baru
yang datang dari komersialisasi, sekaligus memastikan bahwa nilai-nilai ekologis dan
sosial tetap terjaga. Pendekatan yang lebih holistik dalam akuntansi dan pengelolaan
ritual adat dapat membantu menciptakan keseimbangan antara keuntungan finansial
dan keberlanjutan lingkungan, serta memastikan bahwa praktik budaya terus
mendukung kesejahteraan komunitas dan pelestarian lingkungan.

Dampak Terhadap Komunitas dan Lingkungan

Transformasi ritual adat menjadi kegiatan komersial membawa dampak yang
signifikan pada komunitas dan lingkungan, mencerminkan pergeseran dalam tujuan
dan efektivitas praktik tersebut. Berikut ini adalah analisis mendalam mengenai
perubahan tersebut:

Penurunan Efektivitas Pelestarian Lingkungan

Ritual adat yang dulunya memiliki tujuan utama dalam menjaga keseimbangan
lingkungan Kkini sering kali mengalami perubahan orientasi seiring dengan
komersialisasi. Praktik yang sebelumnya dilakukan untuk memastikan keberlanjutan
ekosistem dan pelestarian alam kini berfokus pada keuntungan ekonomi. Ini
berdampak pada penurunan efektivitas ritual dalam menjaga lingkungan. Misalnya,
ritual adat yang dulunya berfungsi untuk menghormati laut dan mencegah bencana,
kini seringkali menjadi bagian dari festival yang lebih menekankan pada atraksi wisata
daripada pada tujuan ekologis asli. Sebagai hasilnya, banyak ritual yang kehilangan
tujuan asli mereka dalam menjaga keseimbangan lingkungan, yang mengakibatkan
kerusakan ekosistem dan penurunan kualitas lingkungan.

Overeksploitasi Sumber Daya Alam

Komersialisasi ritual adat juga memicu overeksploitasi sumber daya alam. Acara
pariwisata yang mengaitkan ritual adat sering kali menarik pengunjung dalam jumlah
besar, yang dapat meningkatkan tekanan pada sumber daya lokal seperti laut, tanah,
dan vegetasi. Misalnya, festival yang mengklaim menggunakan ritual adat sebagai
daya tarik utama dapat menyebabkan peningkatan aktivitas manusia di area yang
sebelumnya dijaga dengan ketat, merusak ekosistem lokal, dan menyebabkan
penurunan kualitas lingkungan. Overeksploitasi ini seringkali tidak diimbangi dengan
upaya pelestarian yang memadai, memperburuk dampak negatif terhadap lingkungan
(Tamelan & Harijono, 2019).

Pengaruh pada Hubungan Sosial dan Struktur Komunitas

Transformasi ritual adat juga mempengaruhi struktur sosial dan budaya dalam
komunitas. Ritual yang dulunya merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari
kini menjadi acara musiman atau komersial yang terpisah dari praktik budaya asli. Hal
ini mengurangi rasa keterhubungan dan pengabdian terhadap alam yang sebelumnya
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dipegang teguh oleh anggota komunitas. Dengan perubahan ini, partisipasi dalam
ritual adat sering kali menurun, dan dukungan terhadap pelestarian lingkungan juga
berkurang. Perubahan dalam struktur sosial ini dapat menyebabkan penurunan
solidaritas komunitas dan melemahnya ikatan sosial yang sebelumnya kuat, serta
mengubah dinamika budaya yang telah ada selama bertahun-tahun.

5. Kesimpulan

Perubahan signifikan terjadi pada ritual adat sebagai akibat dari komersialisasi.
Transformasi ini membawa dampak besar terhadap lingkungan, komunitas, dan
struktur sosial. Ritual adat yang awalnya berfungsi sebagai upaya pelestarian
lingkungan kini beralih menjadi aktivitas komersial yang berfokus pada keuntungan
finansial. Akibatnya, terjadi penurunan efektivitas ritual dalam menjaga keseimbangan
ekosistem, serta munculnya overeksploitasi sumber daya alam yang semakin
memperburuk kerusakan lingkungan. Di sisi sosial, perubahan ini menyebabkan
pergeseran dalam struktur komunitas, melemahkan solidaritas dan ikatan sosial yang
sebelumnya kuat. Selain itu, transformasi ini juga mempengaruhi pendekatan
akuntansi terhadap ritual adat. Akuntansi yang awalnya berfokus pada nilai-nilai
ekologis dan sosial kini beralih menjadi berbasis keuntungan, mengabaikan aspek-
aspek non-finansial yang penting. Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan
pendekatan akuntansi yang lebih holistik, yang mempertimbangkan dampak finansial,
ekologis, dan sosial secara seimbang. Dengan demikian, nilai-nilai tradisional dan
keseimbangan ekologis dapat tetap terjaga, meskipun dalam konteks komersialisasi
yang semakin meningkat.
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